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BAB I [bookmark: _Toc218592724][bookmark: _Toc223011426]
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc218592725][bookmark: _Toc223011427]Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia. Dalam konteks pendidikan formal, guru memegang peranan strategis sebagai ujung tombak dalam proses pembelajaran. Untuk dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, berdasarkan UU no. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1 bahwa guru dituntut memiliki empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial (Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru dan Dosen, 2005).
Di antara keempat kompetensi tersebut, kompetensi pedagogik menjadi kunci utama karena berkaitan langsung dengan kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif (Miftahusyai’an dkk., 2022). Peningkatan mutu pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas guru, khususnya dalam penguasaan kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang mendidik, serta melakukan evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran (Sele & Sila, 2022). Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik akan mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna, aktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Crisnawati dkk., 2022).
Selanjutnya permasalahan pendidikan yang bersifat sistemik di Indonesia mengakibatkan rendahnya kompetensi guru, seperti lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) belum berhasil menghasilkan lulusan yang berkualitas (Syaekhan dkk., 2025). Hal ini berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Sejalan dengan hal ini, Mullis dkk. (2020) menyebutkan bahwa nilai hasil asesmen Programme for International Student Assessment (PISA) siswa pada penguasaan literasi, matematika, dan sains. Salah satu penyebabnya adalah minimnya pengembangan profesional berkelanjutan yang dilakukan oleh guru secara sistematis dan berkesinambungan (Syaekhan dkk., 2025).
Namun, berbagai hasil studi dan evaluasi pendidikan menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik sebagian guru di Indonesia masih belum optimal. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang penting dimiliki oleh seorang guru, akan tetapi kompetensi guru di Indonesia masih rendah (Mardhatillah & Surjanti, 2023). Hal ini ditunjukkan oleh kondisi kompetensi pedagogik guru melalui pengukuran Asesmen Kompetensi Guru (AKG), Platform Merdeka Mengajar (PMM), dan Survei Lingkungan Belajar (Sulingjar) yakni: (1) nilai rata-rata AKG tahun 2020 sebesar 55-60 namun belum merata di seluruh wilayah Indonesia; (2) data PPM 2023 menunjukkan sebanyak 40% guru aktif mengunggah perangkat ajar dan guru yang melakukan refleksi pembelajaran sekitar 35%; (3) Sulingjar ANBK 2022 mengukur konsistensi guru mengimpelementasikan pembelajaran aktif hanya sekitar 50% (Asyauqiya dkk., 2025). Riset selanjutnya menunjukkan bahwa nilai rata-rata ujian kompetensi guru (UKG) tahun 2021 masih di bawah angka 70 (Mardhatillah & Surjanti, 2023). 
Penelitian-penelitian di atas menjadi bukti bahwa fenomena kompetensi guru yang rendah terutama kompetensi pedagogik merupakan permasalahan yang kompleks dan membutuhkan solusi yang sistematis dan berkelanjutan. Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru adalah kelompok kerja guru (KKG). Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah forum strategis untuk pengembangan profesionalitas guru yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi (Susanto dkk., 2024). Secara normatif, KKG telah diatur dan didukung oleh kebijakan pemerintah sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui aktivitas yang bersifat kolaboratif, reflektif, dan berkelanjutan (Crisnawati dkk., 2022). Forum kegiatan profesional seperti KKG ini dapat membantu guru untuk berkolaborasi dengan pemateri dan teman sejawatnya terkait permasalahan pembelajaran yang ada di dalam kelas.
[bookmark: _Hlk219627692]Penelitian-penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa KKG memiliki potensi untuk memperbaiki keterampilan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Akan tetapi, pada kenyataannya Kelompok Kerja Guru (KKG) memiliki perbedaan yang signifikan antara peran idealnya dengan praktik manajemennya di lapangan. Seperti hasil penelitian Rahmi dkk. (2024) menunjukkan bahwa KKG memiliki kontribusi dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru yang dianalisis melalui aspek pengelolaan kelas dan metode pembelajaran yang sesuai bagi siswa. Selain itu, hasil penelitian Susanto dkk. (2024) menyebutkan bahwa kegiatan KKG memiliki pengaruh yang positif terhadap profesionalisme guru yang dilihat dari persepsi kegiatan KKG. Penelitian Nugraha (2023) menyebutkan bahwa kinerja guru PAI SD Se-Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan sangat didukung oleh kegiatan KKG yang dilakukan oleh tutor inti yang telah mendapatikan pelatihan dari kemendiknas. 
[bookmark: _Hlk219627740]Studi-studi di atas hanya melihat dampak atau pengaruh kegiatan KKG pada keahlian guru. Sementara itu, pada aspek pengelolaan KKG seperti merencanakan, menata, menjalankan, memimpin, dan mengawasi belum benar-benar dikaji secara mendalam dan sesuai konteks, khususnya untuk tingkat gugus sekolah dasar.
Selanjutnya penelitian ini melihat pada kondisi empiris di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur, bahwa pelaksanaan KKG belum berjalan secara optimal. Permasalahan tersebut tampak melalui perbedaan kemampuan pedagogik para guru, ketidakteraturan dalam pelaksanaan program KKG, minimnya inovasi dalam kegiatan, serta lemahnya tindak lanjut hasil kegiatan terhadap pengajaran di kelas. Situasi ini menunjukkan adanya perbedaan antara ekspektasi peningkatan kemampuan pedagogik guru melalui KKG dan efektivitas pengelolaan KKG yang sudah dijalankan.
Beberapa penelitian dengan variabel KKG di gugus sekolah dasar rata-rata menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan satu gugus atau kecamatan. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Imelda dkk. (2023) bahwa program KKG dan supervisi di gugus Pangeran Antasari Kecamatan Landasan Ulin Kota Banjarbaru memiliki dampak positif terhadap pengembangan, keterampilan, sikap, dan kinerja anggota KKG. Sementara itu, masih sedikit penelitian yang secara komparatif dan kontekstual mengeksplorasi manajemen KKG di dua gugus yang berbeda dalam satu daerah kecamatan yang memiliki ciri sosial, sumber daya, dan budaya kerja yang bervariasi. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian-penelitian sebelumnhya belum terungkapnya secara komprehensif bagaimana manajemen Kelompok Kerja Guru dikelola berdasarkan fungsi manajemen serta bagaimana pengaruhnya terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi kekosongan kajian tersebut dan memberikan rekomendasi perbaikan manajemen KKG yang lebih efektif dan berkelanjutan.

B. [bookmark: _Toc218592726][bookmark: _Toc223011428]Perumusan dan Pembatasan Masalah
1. [bookmark: _Toc223011429][bookmark: _Hlk216968705]Perumusan Masalah
INSTRUMENTAL INPUT
1. UU no 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. Undang-undang Guru dan Dosen no 14 tahun 2005
3. PP no 19 Tahun 2025 tentang Standar Nasional Pendidikan
4. Keputusan Dirjen Dikdasmen no 079 tahun 1993 tentang pedoman pelaksanaan sistem pembinaan profesional guru melalui pembentukan Gugus Sekolah
5. Kurikulum
6. Sarana Prasarana
7. Sumber Daya Manusia
8. Biaya 
OUTPUT Kompetensi Pedagogik Guru Meningkat
Process
Analisis Manajemen Kelompok Kerja Guru Di Gugus Gadung Dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah
1. Perencanaan 
2. Pengorganisasian
3. Pelaksanaan
4. Evaluasi 
5. Hambatan
6. Solusi
7. Program KKG
OUTCOME
Guru Prestasi
 Guru Bermutu
RAW INPUT
Guru 
ENVIRONMENTAL INPUT
 Pengawas
Komite Sekolah
 Dinas Pendidikan
Stakeholder  
Feedback


[bookmark: _Toc223011386]Gambar 1.1	Rumusan Masalah
Pada gambar 1.1 peneliti menguraikan bahwa terdapat permasalahan penelitian, antara lain rendahnya kompetensi pedagogik guru di Indonesia, kondisi Kelompok Kerja Guru (KKG) saat ini, dan manajemen KKG di gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur. Penulis mengidentifikasi permasalahan KKG di gugus Gadung dan Gugus Sukasari adalah KKG belum berjalan sehingga manajemen program untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru belum berdampak secara optimal. Selain itu, partisipasi aktif dari guru (raw input) dan efektivitas program belum optimal dilaksanakan, sehingga mengakibatkan partisipasi yang rendah serta tujuan peningkatan kompetensi pedagogik guru (output) belum tercapai. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan bahwa KKG bisa menjadi komunitas pembelajaran yang efektif dan realitas di lapangan yang masih menunjukkan masalah dalam pengelolaan KKG. Permasalahan Manajemen Kelompok Kerja Guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru merupakan masalah yang termasuk berkembang, baik dari sisi perencanaan, pengorganisasian, pelaksnaan dan evaluasi. 
Perencanaan menajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) di Gugus Gadung dan Sukasari menjadi aspek penting karena keberhasilan peningkatan kompetensi pedagogik guru sangat dipengaruhi oleh bagaimana program disusun secara sistematis terarah dan berkelanjutan. Rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada bagian proses perencanaan manajemen KKG dilakukan untuk mendukung peningkatan kompetensi pedagogik guru. Perencanaan meliputi identifikasi kebutuhan guru, perumusan tujuan program KKG, penyusunan program kerja, pengorganisasian sumber daya, penyusunan indikator keberhasilan.
Pengorganisasian manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) di Gugus Gadung dan Sukasari merupakan salah satu fungsi utama dalam manajemen KKG, pengorganisasian difokuskan pada bagaimana struktur, pembagian tugas, koordinasi, serta mekanisme kerja KKG disusun dan dijalankan untuk mendukung peningkatan kompetensi pedagogik guru.
Pelaksanaan manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) di Gugus Gadung dan Sukasari dipengaruhi oleh instrumental input yakni bergantung pada kebijakan, regulasi, standar pelaksanaan, dan pengelolaan KKG. Beberapa kebijakan dan peraturan yang menjadi landasan dalam pelaksanaan manajemen KKG, antara lain: (1) UU no 20 Tahun 2003; (2) undang-undang RI No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen; (3) PP no 19 Tahun 2025 tentang Standar Nasional Pendidikan; (4) Keputusan Dirjen Dikdasmen no 079 Tahun 1993tentang pedoman pelaksanaan sistem pembinaan profesional gurumelalui pembentukan Gugus Sekolah dan KKG; (5) Kurikulum; (6) Progsam KKG; (7) Sarana dan Prasarana dan (8) Biaya. Implementasi yang sesuai dengan kebijakan dan regulasi KKG akan menentukan keberhasilan.
Adapun komponen enviromental input dalam manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) mencakup berbagai faktor yang mempengaruhi proses penyelenggaraannya, antara lain: (1) Pengawas; (2) Komite sekolah; dan (3) Dinas Pendidikan Kabupaten Cianjur.
Selanjutnya proses manajemen KKG di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari teridentifikasi beberapa potensi masalah mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasinya. Hal ini dipengaruhi oleh faktor pengorganisasian pengurus KKG, keterbatasan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta partisipasi guru.
Maka dari itu, masalah ini perlu diidentifikasi penyebab, pengaruh, dan upaya yang dijalankan pengurus sebagai solusi atas rendahnya kompetensi pedagogik guru (output) yang dihasilkan dari manajemen KKG. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengetahui hal-hal tersebut sehingga diharapkan outcome terbentuknya guru yang kompeten yakni bermutu dan berprestasi.

2. [bookmark: _Toc223011430]Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya yang diteliti, maka peneliti membatasi masalah dengan indikator sebagai berikut:
a. Perencanaan manajemen kelompok keja guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogic guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari kecamatan Karangtengah Cianjur, dengan indikator: Why (landasan), What (tujuan), Konten, Media, Methods, When (program jangka Panjang, menengah dan pendek), Who (orang yang terlibat), Where (tempat), How (Langkah-langkah), How much (berapa).
b. Pengorganisasian Manajemen kelompok kerja guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah dengan indikator: Struktur, Pembagian tugas, Perincian tugas.
c. Pelaksanaan Manajemen Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Cianjur dengan indikator: Kegiatan awal, Kegiatan inti, Kegiatan penutup.
d. [bookmark: _Hlk215850561]Evaluasi Manajemen Kelompok Kerja Guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah dengan indikator: Landasan, Tujuan, Konten, Siapa yang dilibatkan, Kapan (pra-proses-post), Kriteria, Langkah-langkah.
e. [bookmark: _Hlk215850621]Hambatan Manajemen Kelompok Kerja Guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah.
f. Solusi Manajemen Kelompok Kerja Guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus SukasariKecamatan Karangtengah.
C. [bookmark: _Toc218592727][bookmark: _Toc223011431]Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc223011432]Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Untuk menganalisis Manajemen Kelompok Kerja Guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Cianjur.
b. Tujuan Khusus
1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Cianjur.
2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengorganisasian Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Cianjur.
3) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Cianjur.
4) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi pelaksanaan Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Cianjur.
5) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Hambatan Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari.
6) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Solusi Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Evaluasi Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah. 




2. [bookmark: _Toc223011433]Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam pengembangan hasanah keilmuan berkaitan dengan management Kelompok Kerja Guru untuk meningkatkn kompetensi pedagogik guru.
b. Manfaat Praktis
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi kepala sekolah di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari dalam memfasilitasi majajemen Kelompok Kerja guru dalam meningkatkann kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Cianjur.
1) Bagi Komite Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadkan dasar bagi komite sekolah dalam memfasilitasi KKG dalam meningkatkan kompetensi pedagogic guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Canjur.
2) Bagi kepala sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi kepala sekolah dalam membina KKG dalam meningkatkan kompetensi pedagogic guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan karangtengah Cianjur.
3) Bagi Ketua KKG
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi ketua KKG dalam mengembangkan kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogic guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Cianjur.
4) Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru.
5) BagiSiswa
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, meningkatkan pemahaman materi, meningkatkan motivasi belajar dan minat belajar, mengembangkan potensi dan karakter siswa, meningkatkan hasil belajar, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mendapatkan pendampingan belajar yang lebih optimal.
6) Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti lain dalam Menyusun penelitiannya.

D. [bookmark: _Toc218592728][bookmark: _Toc223011434]Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana perencananaan Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur?
2. Bagaimana pengorganisasian Kelompok Kerja Guru dalam meningatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur?
3. Bagaimana pelaksanaan Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kompetensi pedagik Guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur?
4. Bagaimana Evaluasi Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur?
5. [bookmark: _Hlk215317139]Bagaimana dengan Hambatan Kelompok Kerja Guru untuk meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur?
6. Bagaimana dengan Solusi Kelompok Kerja Guru untuk meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di Gugus Gadung dan Gugus Sukasari Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur?
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